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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
     Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh 
peneliti mengenai penerapan model Project Based Learning untuk 
meningkatan kompetensi ecoliteracy dalam pembelajaran IPS di kelas IV SDN 
Cinunuk 04, khususnya pada materi masalah-masalah sosial maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
Project Based Learning yang dilakukan di dalam pembelajaran IPS di 
Sekolah Dasar pada materi masalah sosial  dapat membantu guru 
meningkatkan kompetensi ecoliteracy siswa. Dengan dilaksanakanya model 
pembelajaran Project Based Learning dalam pembelajaran IPS, siswa dapat 
memahami lebih luas materi permasalahan sosial yang berada di 
lingkungannya. Tahap pertama dalam pelaksanaan model Project Based 
Learning adalah menganalisis masalah, siswa mengidentifikasi 
permasalahan yang diberikan oleh guru, selanjutnya tahap membuat desain 
dan jadwal pelaksanaan proyek, siswa bersama peneliti secara kolaboratif 
merancang desain selama tiga tindakan untuk setiap siklusnya dan jadwal 
pelaksanaan proyek. Berikutnya tahap melaksanakan penelitian, siswa 
bersama kelompok melaksanakan penelitian dengan melakukan wawancara 
pada masyarakat sekitar sekolah sesuai dengan materi permasalahan sosial. 
Tahap selanjutnya menyusun draf/prototipe produk, siswa membuat produk 
sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap 
mengukur, menilai dan memperbaiki produk, guru meminta siswa untuk 
melihat dan memperbaiki produk yang telah dibuat. Berikutnya finalisasi 
dan publikasi produk, siswa mempresentasikan hasil produk yang telah 
dibuat di depan kelas dan menceritakan pengalaman, manfaat,  dan kesulitan 
dalam membuat produk serta melakukan tindak lanjut dengan memajang 
atau menata hasil produk dengan arahan yang diberikan oleh guru. Terakhir 
adalah pascaproyek, guru memberikan penilaian terhadap proyek yang 
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dianggap terbaik dan memberikan masukan beserta saran atas produk yang 
telah dihasilkan. Keseluruhan pembelajaran peningkatan ecoliteracy 
mengkaji tiga aspek kompetensi ecoliteracy  yaitu head/pengetahuan, 
heart/sikap dan hand/keterampilan tangan. Pembelajaran dengan model 
Project Based Learning dapat meningkatkan kompetensi ecoliteracy siswa, 
hal ini terbukti dengan peningkatan pengetahuan siswa terhadap materi 
permasalahan sosial di lingkungan sekitar, sikap siswa yang  mulai 
berkembang menjadi lebih baik dan keterampilan siswa semakin baik 
dengan adanya pembuatan produk. 
2. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil peningkatan kompetensi 
ecoliteracy siswa dengan menggunakan model Project Based Learning 
dalam pembelajaran IPS pada setiap siklusnya. Adapun peningkatan 
kompetensi ecoliteracy pada aspek head/pengetahuan siswa pada siklus I 
adalah 64,6, pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 78 dan pada 
siklus III meningkat menjadi 85,6.  Selain itu kompetensi  ecoliteracy siswa 
pada aspek heart/sikap sudah mulai berkembang, pada siklus I adalah 73,9, 
pada siklus II adalah 80,9 dan pada siklus III adalah 85,9. Terakhir 
ecoliteracy  siswa pada aspek hand/keterampilan pada setiap siklusnya juga 
mengalami peningkatan dengan kategori baik. Rata-rata nilai produk pada 
siklus I adalah 68,5, pada siklus II adalah 77,8 dan pada siklus III adalah 86. 
Berdasarkan perolehan nilai-rata-rata tiap siklusnya menunjukkan bahwa 
kompetensi ecoliteracy siswa meningkat dengan baik. 
 
B. Implikasi dan Rekomendasi 
      Berdasarkan hasil simpulan di atas, adapun implikasi dan rekomendasi 
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut. 
1. Implikasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti hasil, terdapat 
implikasi bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Project Based 
Learning dapat melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Materi pembelajaran disesuaikan dengan permasalahan di lingkungan sekitar 
siswa sehingga siswa menjadi lebih peka  terhadap kompleksitas permasalahan 
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yang terjadi  di lingkungan sekitarnya. Penerapan model Project Based 
Learning dapat  menjadi alat untuk meningkatkan kompetensi ecoliteracy 
siswa baik dalam lingkungan sekolah maupun bagi kehidupannya di 
lingkungan masyarakat. Pembelajaran dengan menggunakan model Project 
Based Learning dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar dan  
memberikan pengalaman baru bagi siswa dengan adanya pembuatan produk 
bunga berbahan sampah yang memiliki tujuan untuk mengurangi tumpukan 
sampah, membuat poster dalam rangka mengajak masyarakat di lingkungan 
sekolah untuk berhemat energi dan membuat pot tanaman dan menanam 
tanaman lidah mertua dan spinder plant  sebagai upaya mengurangi 
pencemaran udara.  
 
2. Rekomendasi 
      Penerapan model Project Based Learning mampu meningkatkan 
kompetensi ecoliteracy siswa. Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi yang 
telah dipaparkan diatas, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi 
sebagai berikut: 
a. Bagi guru, penerapan model Project Based Learning dapat dijadikan 
sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan profesionalisme 
guru dalam keterampilan mengajar dan mendidik siswanya agar lebih melek 
dan peduli terhadap permasalahan lingkungan. Selain itu, dalam kegiatan 
pembelajaran guru hendaknya memperhatikan waktu dalam setiap kegiatan 
yang dilakukan terutama dalam membuat produk sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. 
b. Bagi pihak sekolah, penggunaan Model Project Based Learning dapat 
memperbaiki kualitas pembelajaran ke arah yang lebih baik, sehingga 
direkomendasikan sekolah mampu memberikan inovasi-inovasi baru dalam 
kegiatan pembelajaran terutama dalam hal mengasah kompetensi 
ecoliteracy siswa di sekolah. 
c. Bagi peneliti berikutnya penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk 
peningkatan kompetensi ecoliteracy siswa dengan penggunaan model 
Project Based Learning pada pembelajaran IPS dalam program-program 
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berikutnya. Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini 
memiliki kelebihan juga kekurangan. Oleh karena itu peneliti mengharapkan 
penelitian selanjutnya akan lebih baik dengan adanya inovasi program 
kegiatan yang akan dilaksanakan, media yang variatif, maupun penggunaan 
sumber pembelajaran yang lebih sesuai dengan pembelajaran IPS. Selain 
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan indikator 
kompetensi ecoliteracy pada setiap aspeknya. 
d. Bagi pembaca secara umum peneliti berharap penelitian peningkatan 
kompetensi ecoliteracy siswa dengan penerapan model Project Based 
Learning   dalam pembelajaran IPS mengenai permasalahan sosial ini dapat 
menambah wawasan dan inspirasi dalam mengembangkan potensi diri 
untuk lebih peduli terhadap lingkungan guna menjaga diri, keluarga, dan 
masyarakat dari kerusakan ekologis yang ditimbulkan dari permasalahan 
sosial. Selain itu peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber 
kreatifitas dalam mengembangkan cara-cara menjaga lingkungan alam kita 
agar tetap lestari. 
 
